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ABSTRAK 
 
Karakter merupakan aspek utama dalam  membentuk kualitas 
seseorang agar dapat menjadi insan yang mulia, dengan kualitas diri 
yang baik dan senantiasa selalu di tumbuh kembangkan maka 
seseorang akan menjadi manusia yang bermanfaat bagi lingkungan 
sekitar dan kemajuan sebuah bangsa. Dan sarana yang paling strategis 
dalam pembentukan karakter seseorang adalah pendidikan, karna 
pendidikan  mempunyai tujuan melahirkan insan yang cerdas dan 
berkarakter.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektifitas dari 
pelaksanaan program Bina Pribadi Islami dalam membentuk karakter 
islami peserta didik di SMP IT Bustanul Ulum Lampung Tengah. 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data dengan tehnik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, data primernya di dapatkan langsung dari responden 
mengenai pelaksanaan program bina pribadi islami dan data sekunder 
di dapatkan dari teori-teori serta arsip dokumetasi dari sekolahan.  
Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukan bahwa dalam 
menumbuh kembangkan karakter peserta didik bukan hanya tugas dari 
guru di sekolahan saja namun harus dengan adanya kolaborasi/kerja 
sama yang kuat antara orang tua dan guru,  dimana ini menjadi faktor 
utama dalam suatu keberhasilan program bina pribadi islami yang di 
adakan di sekolah. Program bina pribadi islami memiki kegiatan 
pembinaan karakter yaitu mentoring yang di bagi menjadi beberapa 
kelompok yang di pegang oleh satu orang mentor dengan salah satu 
agenda nya yaitu dengan adanya mutaba‟ah/lembar kontrol ibadah 
yaumiyah yang di miliki oleh setiap peserta didik, berdasarkan hasil 
dari penelitian, output yang peserta didik rasakan dengan adanya 
lembar kontrol itu adalah adanya peningkatan ibadah oleh peserta 
didik baik ibadah wajib dan ibadah sunnah, dengan kualitas ibadah 
yang baik maka semakin baik pula karakter dalam diri seseorang. 
 










         
 
 “ Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu 
sendiri” 
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A.  Penegasan Judul                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
Dalam memudahkan pemahaman serta menghindari 
kesalahan dalam pemaknaan dari judul di atas, maka penulis 
perlu menjelaskan arti dari istilah-istilah penting yang ada di 
judul skripsi ini, yaitu “Efektifitas Program BPI (Bina Pribadi 
Islami) dalam  Membentuk Karakter Islami Peserta Didik di 
SMP IT Bustanul „Ulum Lampug Tengah” dengan demikian 
akan dapat di peroleh gambaran yang lengkap dan jelas. 
Penjelasan yang di maksud adalah sebagai berikut: 
1. Efektifitas 
Efektiftas berasal dari kata, efektif yang berarti ada 
efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesamaanya, 
manfaatnya dan dapat membawa hasil atau berhasil 
guna.
1
 Dapat juga di definisikan sebagai sesuatu yang 
memiliki pengaruh atau akibat yang di timbulkan, 
membawa suatu keberhasilan dari suatu usaha atau 
tindakan. Jadi efektif ini perlu di ketahui untuk mengukur 
suatu keberhasilan sebuah kegiatan. 
2. Program BPI (Bina Pribadi Islami) 
Bina Pribadi Islami (BPI) merupakan sebuah 
program pendalaman pendidikan Islam ditingkat sekolah 
dasar hingga sekolah menengah atas  Islam terpadu yang 
berada dibawah naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
Indonesia (JSIT). Program bina pribadi ini sangat 
mengedepankan dalam pembentukan karakter peserta 
didiknya, yang dapat di lihat dari beberapa rangkaian 
program yang ada di BPI seperti program harian, 
mingguan, bulanan serta tahunan yang kesemua program 
itu dalam tujuan untuk mendidik seluruh peserta didik 
                                                          
1 Efektif dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  Online. Di akses 




agar menjadi siswa yang berkarakter sesuai dengan 
tutunan islam yang berdasar pada Al Quran dan As 
Sunnah. 
3. SMP IT Bustanul Ulum 
SMP Islam Terpadu Bustanul „Ulum, merupakan 
salah satu sekolah swasta yang bercirikan Islami terletak 
di Jalan Lintas Timur KM 76 Kecubung Terbanggi Besar 
Kabupeten Lampung Tengah. SMP IT Bustanul Ulum 
berdiri diatas lahan seluas 7.925 m2 dengan luas 
bangunan 2.575 m2. Berdiri pada tahun 2002 SMP IT 
Bustanul Ulum berada dibawah naungan Yayasan 
Keluarga Muslim (YKM) PT. GGP dan Yayasan Bina 
Masyarakat (YBM) Lampung Tengah. Sekolah ini 
menjadi lokasi yang di pilih oleh peneliti untuk 
melakukan penelitian karena di nilai sangat tepat sesuai 
dengan peneltian yang akan di teliti oleh peniti yaitu 
tentang program bina pribadi islami di SMP IT Bustanul 
Ulum Lampung Tengah ini.
2
 
Berdasarkan uraian di atas dapat di jelaskan bahwa 
yang di maksud dengan judul “Efektifitas Prgram BPI 
(Bina Pribadi islami) dalam membentuk Karakter Islami 
Peserta Didik di SMP IT Bustanul „Ulum Lampung 
Tengah” adalah bagaimana program BPI (Bina Pribadi 
Islami) yang di milki oleh sekolah yang berada dalam 
naungan JSIT ini kususnya di SMP IT Bustanul „Ulum 
menjadi program pembentukan serta meningkatkan 
karakter islami peserta didiknya, menjadikan peserta 
didik bukan hanya cerdas secara akademik saja tapi 
tujuan yang paling utama adalah bagaimana peserta didik 
itu tumbuh dan memilki karakter yang sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran islam. 
 
 
                                                          




B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan 
yang sekaligus membedakan manusia dengan mahluk hidup 
lainnya. Hewan juga „belajar‟ tetapi lebih di tentukan oleh 
instingnya, sedangkan manusia belajar berarti merupakan 
rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna menuju 
kehidupan yang lebih berarti. Menurut Undang-undang RI No 2 
Tahun 1989, pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
3
 Menurut Ki 
Hajar Dewantara, tujuan pendidikan adalah mendidik anak agar 
menjadi manusia yang sempurna hidupnya, yaitu kehidupan dan 




Pendidikan juga merupakan salah satu hak dasar 
manusia. Sebagai insan yang di karuniai dengan akal pikiran, 
manusia membutuhkan pendidikan dalam proses hidupnya. Dari 
mulai lahir hingga ke liang lahat, manusia yang berfikir akan 
selalu membutuhkan pendidikan. Disana ada proses belajar 
yang dibimbing oleh orang tua sebagai pendidik manusia buat 
pertama kali, lebih jauh, ketika harus berinteraksi dengan 
masyarakat, manusia memerlukan pendidikan agar dapat 
bermanfaat dan memilki keterampilan yang di butuhkan.
5
 
Apabila kita mencermati berbagai persoalan bangsa yang 
terjadi saat ini, tentu kita akan sangat prihatin. Bangsa yang 
katanya dikenal menjunjung tinggi nilai budaya, peradaban dan 
agama, tetapi mengapa tingkat kejahatan masih tinggi, korupsi 
makin marak, penipuan, ketidakjujuran, politik yang kian tidak 
santun, penistaan agama, dan sebagaianya, maraknya angka 
kekerasan anak-anak dan remaja, kebiasaan menyontek, 
penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, dan perusakan milik 
                                                          
3 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. (Yogyakarta: 
SUKA-Press, 2019), hal. 65-66 
4 Ibid. hal 72 




orang lain sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat ini 
belum dapat diatasi secara tuntas. Semua itu di pertontonkan 
secara sangat gamblang, tidak saja oleh rakyat biasa tapi juga 
oleh para pejabat dan orang yang mestinya terhormat di negeri 
ini.oleh karena itu betapa pentingnya pendidikan karakter. 
Banyak pihak yang mengatakan bahwa proses pendidikan di 
Indonesia belum berhasil membangun manusia yang 
berkarakter, bahkan dapat di katakan „gagal‟.
6
  Banyak lulusan 
sekolah atau sarjana yang cerdas dan kreatif, namun memiliki 
karakter yang tidak baik. Kecerdasan banyak di salahgunakan 
seperti malakukan penipuan, korupsi, kecurangan dalam 
berdagang seperti mengolah makanan dengan menggunakan 
bahan yang bahaya dan masih banyak contoh – contoh dari 
seseorang yang tidak memilki karakter atau akhlak. 
Faktor yang mempengaruhi kemunduran bangsa 
Indonesia adalah boboroknya mental dan runtuhnya karakter, 
baik pada generasi tua, begitu juga pada generasi muda, baik 
jajaran pemerintah maupun di kalangan masyarakat luas. Hal-
hal tersebut mengakibatkan bangsa Indonesia mengalami 
kemunduran dalam berbagai macam posisi di dunia. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut bangsa Indonesia harus 
membina dan membangun kehidupan dengan menanamkan 
nilai-nilai positif agar bangsa Indonesia memiliki karakter yang 




Pakar pendidikan, Dr. Arif  Rahman menilai bahwa 
sampai saat ini masih ada yang keliru dalam pendidikan di 
Tanah Air. Menurutnya, titik berat pendidikan masih lebih 
banyak pada masalah kognitif. Penentu kelulusan pun masih 
lebih banyak pada prestasi akademik dan kurang 
memperhitungkan karakter dan budi pekerti siswa. Secara 
umum, mereka yang lulus sekolah dengan karakter yang buruk 
                                                          
6 Ridwan Abdullah dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karater 
(mengembangkan karakter anak islami), (Jakarkat: PT Bumi Aksara, 2016), hl. 6 
7 Endang Soetari, “Pendidikan Karakter dengan Pendidikan Anak untuk 




ini akan menempati posisi-posisi di dunia kerja Indonesia yang 
sarat dengan persaingan. Rendahnya moral dan akhlak para 
pelaku kebijakan juga akan di ikuti oleh rendahnya etos kerja 
masyarakat. Sehingga bukan tidak mungkin mereka akan 
terjebak dalam praktik – praktik korupsi yang sistematik. Jadi 
bisa di katakan bahwa penyebab terbesar dalam krisis 
pendidikan ini adalah gagalnya pembangunan karakter anak 
didik. Kegagalan ini terjadi karena aspek akhlak atau oralitas 
terabaikan dalam proses pendidikan yang sedang berlangsung. 
Pendidikan nasional yang disusun pemerintah melalui 
undang – undang sebenarnya sudah menekankan pentingnya 
pembangunan karakter anak didik. Hal ini terimplikasikan 
melalui pendidikan akhlak dalam hal pembinaan moral dan budi 
pekerti (sesuai UU Sisdiknas tahun 1989 atau revisinya tahun 
2003). Di sebutkan dalam UU Sisdiknas pasal 3 UU No. 
20/2003 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 
melahirkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional 
tersebut, pendidikan di sekolah tidak hanya terkait upaya 
penguasaan di bidang akademik oleh peserta didik, namun 
harus di imbangi dengan pembentukan karakter. Keseimbangan 
pendidikan akademik dan pembentukan karakter perlu di 
perhatikan oleh pendidik di sekolah dan orang tua di rumah. 
Jika keseimbangan tersebut di lakukan pendidikan dapat 
menjadi dasar untuk mengubah anak menjadi lebih berkualitas 
dalam ilmu pengetahuan, keterampilan dan karakternya.
8
 
Menurut Ahmad Tafsir, kesalahan terbesar dalam dunia 
pendidikan Indonesia selama ini adalah para konseptor 
pendidikan Indonesia selama ini adalah para konseptor 
pendidikan melupakan keimanan sebagai inti kurikulum 
Nasional. Meskipun konsep-konsep pendidikan nasional yang 
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di susun pemerintah dalm UU Sisdiknas 1989 sudah 
menekankan pentingnya pendidikan akhlak dalam pembinaan 
moral dan budi pekerti, namun ternyata hal tersebut tidak di 
implementasikan ke dalam kurikulum sekolah dalam bentuk 
garis-garis besar Program Pengajaran. Akibatnya, pelaksanaan 
pendidikan ditiap lembaga tidak menjadikan pendidikan 
keimanan sebagai inti semua kegiatan pendidikan. Sehingga 
lulusan yang di hasilkan tidak memilki keimanan yang kuat.
9
 
Kata karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
sifat -sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain. Sedangkan karakter 
menurut pusat bahasa Depdiknas memiliki makna bawaan, hati, 
jiwa, kepribadian, budi pekerti, prilaku, personalitas, sifat, 
tabiat, temperamen, watak.
10
 Perkataan „karakter‟ mempunyai 
banyak sekali definisi dari para ahli. Menurut Poerwadarminta, 
kata karakter berarti tabiat, watak sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang 
lain. Lebih jauh seorang tokoh psikologi Amerika yang 
bernama Alport, mendefinisikan karakter sebagai penentu 
bahwa seseorang sebagai pribadi. Sedangkan menurut Ahmad 
Tafsir mengaggap bahwa karakter adalah spontanitas manusia 
dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri 
manusia, sehingga ketika muncul tidak perlu di pikirkan lagi. 
Individu yang berkarakter mampu melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya dan menjauhi segala larangan -
larangan. Individu ini juga mampu memberikan hak kepada 
Allah dan Rasul-Nya, sesama manusia, mahluk lain, serta alam 
sekitar dengan sebaik-baiknya. Karakter menjadi identitas, 
menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, yang mengatasi 
pengalaman kontingen yang selalu berubah. Jadi karakter 
adalah seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup 
sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya 
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kerja keras, pantang menyerah, jujur, sederhana dan lain-lain. 
Dengan karakter itulah kualitas seorang pribadi di ukur.
11
 
Pengembangan karakter anak memerlukan pembiasaan 
dan keteladanan. Anak harus di biasakan untuk selalu berbuat 
baik dan mulu melakukan kejahatan, berlaku jujur dan malu 
berbuat curang, rajin dan malu bersikap malas, serta membuang 
sampah pada tempatnya dan malu mebiarkan lingkungan kotor. 
Perubahan sikap dan prilaku dari bertndak dari bertindak kurang 
baik untuk menjadi lebih baik tidak terbentuk secara instan. 
Perubahan tersebut harus di latih secara serius dan 
berkelanjutan agar mencapai tujuan yang di inginkan. 




Kawasan yang paling subur untuk pembangunan 
pendidikan adalah masa kanak-kanak yang merupakan masa 
terpanjang dibandingkan mahluk hidup lainnya. Masa kanak-
kanak manusia memiliki kelebihan berupa aktif, polos dan 
fitrah. Ini juga memiliki waktu yang cukup panjang. Sehingga, 
pada waktu yang cukup panjang ini pendidik dapat 
menanamkan seperangkat nilai ke dalam jiwa anak dan dapat 
menuntun anak ke arah manapun pendidik kehendaki, serta 
mengenali kemampuan dan potensi anak pada masa depan. 
Setiap kali pembentukan masa kanak-kanak disertai dengan 
perhatian yang cukup dan pengarahan yang memadai, maka 
kepribadian si anak akan menjadi semakin kuat dan kokoh di 
hadapan badai yang kelak menerpanya di masa depan.
13
 
Dalam membentuk manusia yang memiliki nilai-nilai 
karakter yang agung seperti dirumuskan dalam tujuan 
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pendidikan nasional, maka di butuhkan system pendidikan yang 
memiliki materi yang lengkap (kaffah), serta di topang oleh 
pengelolaan dan pelaksanaan yang benar dengan pengelolaan 
dan pelaksanaan yang benar. Secara umum pendidikan Islam 
mengemban misi utama memanusiakan manusia, yakni 
menjadikan manusia mampu mengembangkan seluruh potensi 
yang di milikinya sehingga berfungsi maksimal sesuai dengan 
aturan-aturan yang di gariskan oleh Allah SWT dan Rasulullah 
SAW. yang pada ahirnya terwujud manusia yang utuh (insan 
kamil). 
Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan oleh 
penulis tentang pembentukan karakter dan pentingnya 
penanaman karater yang baik pada anak. Maka penulis tertarik 
untuk meneliti tentang efektifitas progam BPI (Bina Pribadi 
Islami) dalam membentuk karakter Islami peserta didik yang 
dengan ini peneliti akan melakukan penelitian di SMP IT 
Bustanul „Ulum Lampung Tengah. 
 
C. Fokus dan Subfokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang sudah di jelaskan di atas 
maka penelitian ini difokuskan sesuai dengan permasalah yang 
ada. Hal ini bertujuan agar penelitian yang akan dikaji tidak 
melebar kemana-mana sehingga akan menghasilkan hasil yang 
terarah dan efektif. Maka fokus penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan Efektifitas Program BPI (Bina Pribadi Islami) 
dalam Membentuk Karakter Islami Peserta Didik di SMP IT 
Bustanul „Ulum Lampung Tengah. Fokus penelitian tersebut 
kemudian di jabarkan menjadi dua subfokus penelitian sebagai 
berikut: 
1. Konsep pelaksanaan program bina pribadi islami (BPI) di 
SMP IT Bustanul „Ulum, Lampung Tengah. 
2. Mengukur keefektifan program bina pribadi islami (BPI) 
dalam membentuk karakter islami peserta didik di SMP 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka rumusan 
masalah adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan program (BPI) Bina Pribadi 
Islami di SMP IT Bustanul „Ulum Lampung Tengah? 
2. Bagaimana efektifitas program BPI (Bina Pribadi Islami) 
dalam membentuk karakter islami peserta didik di SMP 
IT Bustanul „Ulum Lampung Tengah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan program BPI (Bina 
Pribadi Islami) di   SMP IT Bustanul „Ulum Lampung 
Tengah. 
2. Untuk mengetahui efektifitas program BPI (Bina Pribadi 
Islami) dalam membentuk karakter islami peserta didik di 
SMP IT Butanul „Ulum Lampung Tengah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan akan 
membawa manfaat: 
1. Bagi peneliti 
a. penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti 
sebagai calon pendidik untuk meningkatkan kualitas 
dalam mengajar nantinya sehingga dapat memahami 
bagaimana cara dalam membentuk karakter yang baik 
dalam diri seorang peserta didik. 
b. Peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam 
melakukan penelitian yang bersifat peningkatan mutu 




c. Dapat menambah hasanah pengetahuan di dunia 
pendidikan khususnya dalam pembentukan kaakter 
Islami pada siswa/i. 
2. Bagi Sekolah 
a. Untuk meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik 
SMP IT Bustanul „Ulum sebagai lembaga pendidikan 
yang sangat mengedepankan pembentukan karakter 
islami peserta didik dengan program BPI (Bina 
Pribadi Islami) agar lebih baik kedepannya. 
b. Sekolah dapat meningkatkan kualitas pelayanannya 
pada masyarakat 
c. Pendidik memiliki wadah untuk memberikan kegiatan 
– kegiatan positif dalam pembentukan karakter Islami 
melalui program BPI (Bina Pribadi Islami) dan selalu 
ingin berinovasi untuk mencari cara agar dapat 
memberikan pembelajaran yang bermanfaat dan lebih 
berkualitas dalam pembentukan karakter Islami. 
3. Bagi peserta didik 
a. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
selalu mengikuti kegiatan yang bermanfaat dalam 
pemebentukan karakter islami melalui program BPI 
(Bina Pribadi Islami) 
 
G. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Relevan dapat  dilakukan untuk mengetahui 
ke-auntetikan suatu karya tulis. Peneliti mengambil tinjauan 
sebagai berikut untuk dijadikan sandaran teori dan 
perbandingan dalam mengupas berbagai permasalahan yang 
ada. Penelitaian tersebut di antaranya: 
1. Yuliharti tentang “pembentukan karakter Islami dalam 
hadis dan implikasinya pada jalur pendidikan” Non 
Formal pada tahun 2019, Jurnal kependidikan Islam, Vol 




SAW. dalam pembentukan karakter dengan alasan bahwa 
pertama Rasululah SAW. dinyatakan dalam Al Quran 
sebagai suri tauladan yang baik bagi umatnya. Kedua 
dalam Al Quran maupun hadis Nabi Muhmammad SAW. 
di nyatakan sebagai pendidik, ketiga bahwa kehadiran 




2. Dari Syaiful Anwar dan Agus Salim, dengan judul 
“Pendidikan Islam Dalam Membentuk Karakter Bangsa 
di Era Milenial” At-Tadzkiyah Jurnal Pendidikan Islam 
volume 9 no 2 2018 pada peneltian ini mengkaji tentang 
Pendidikan Islam menjadi sebuah jawaban strategis 
dalam mewujudkan pembentukan karakter bangsa mulai 
dari keluarga (informal), lembaga institusi (formal) 
maupun kelompok-kelompok belajar di masyarakat 
(nonformal), yang merupakan modal utama dalam 
pembentukan karakter bangsa. 
3. Dari Hestu Nugroho tentang “pembentukan akhlak 
siswa” pada tahun 2018, jurnal mandiri, Vol 2, No 2 pada 
penelitian ini mengkaji tentang pelaksanan pembentukan 
akhlak siswa diamana peran pembentukan ini bukan 
hanya tanggung jawab dari guru di sekolah tapi dari 
orang tua sebagai factor utama dalam membangun 
karakter pada diri seorang anak.
15
 
4. Dari Syaiful Anwar, tentang “Peran Pendidikan Agama 
Islam dalam membentuk Karakter Bangsa” pada tahun 
2016. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 7, penelitian 
ini mengkaji tentang bagaimana pentingnya peran 
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5. Dari Syaepul Manan, tentang “Pembinaan Akhlak Mulia 
melalui Keteladanan dan Pembiasaan”, pada tahun 2017, 
jurnal Pendidikan Agama Islam Ta‟lim Vol 15 No 1, 
penelitian mengkaji tentang di butuhkannya ketauladanan 
serta pembiasaan dengan memberikan contoh-contoh 
yang baik dalam pembinaan akhlak.
17
 
Setelah melihat beberapa penelitian di atas maka 
perbedaan dengan penelitian yang sudah di jelaskan di atas 
dengan penelitian saya kali ini adalah, jika peneltian yang sudah 
di jelaskan di atas tentang peran pendidikan agama islam dalam 
pemebentukan karakter dengan pembiasaan akhlak, 
ketauladanan dengan menjadi contoh yang baik bagi para 
peserta didik. Sedangkan dalam  penelitian yang saya lakukan 
di sini tentang keefektifan program bina pribadi islami dalam 
membentuk karakter islami pada seorang peserta didik dengan 
segala kegiatan yang telah di susun dalam program BPI 
tersebut. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
penelitian kualitatif merupakan bentuk penelitian yang 
bersifat deskriptif. Penelitian ini memilki tujuan 
mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau seting 
sosial yang akan di tuangkan dalam tulisan yang bersifat 
naratif, arti dalam penulisannya data dan fakta yang 
dihimpun berbentuk kata atau gambar. Dalam penulisan 
laporan penulisan kualitatif berisi kutipan-kutipan data 
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(fakta) yang di ungkap dilapangan untuk memberikan 
dukungan terhadap apa yang di sajikan dalam laporan. 
Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan yaitu, 1) 
menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and 




Menurut Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 
latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena 
yang terjadi dan di lakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Ada lima karakteristik pada 
penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen yaitu: 1) 
di lakukan pada kondisi yang alamiah, 2) penelitian 
kualitatif lebih bersifat deskriptif, 3) penelitian kualitatif 
lebih menekankan kepada proses daripada produk atau 
outcome, 4) penelitian kualitatif melakukan analisis data 
secara induktif, dan 5) penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna (data di balik yang teramati.)
19
 
Penelitian kualitatif menggunakan beberapa tehnik 
dalam pengumpulan data yaitu dengan tehnik observasi 
atau tehnik yang di lakukan dengan cara pengamatan, 
dengan tehnik wawancara dengan menggunakan tehnik 
wawancara ini kita dapat mendapatkan informasi primer 
dan informan dan juga berinteraksi secara langsung. Dan 
selanjutkan ada dengan tehnik dokumentasi yaitu meniliti 
naskah lama, foto-foto, film, maupun hasil penelitian 
sebelumnya. 
Dengan menggunakan pedekatan metode kualitatif 
ini di harapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai fakta dan mana yang relevan agar 
lebih dapat memahami Efektifitas Program Bina Pribadi 
Islami (BPI) dalam Membentuk Karakter Islami pada 
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Peserta Didik di SMP IT Bustanul Ulum Terbanggi 
Besar, Lampung Tengah. 
2. Desain Penelitian 
Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang 
menekankan pemahaman mengenai masalah-masalah 
dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau 
natural setting yang holistis, kompleks, dan rinci. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan induksi yang 
mempunyai tujuan penyusunan konstruksi teori atau 
hipotesis melalui pengungkapan fakta perupakan 
penelitian yang menggunaan penelitian kualitatif. 
Penelitian ini di lakukan di Sekolah Menengah 
Pertama Islam Terpadu Bustanul „Ulum Terbanggi Besar 
Lampung Tengah. Sekolah ini merupakan salah satu 
Sekolah Menengah Pertama Islam yang unggul dalam 
program - program sekolah terutama dalam pembinaan 
karakter peserta didik dengan mengedepankan nilai-nilai 
Islam di dalamnya, semua program yang ada di SMP IT 
Terbanggi Besar Lampung Tengah ini memilki tujuan 
Pembinaan yang menitikberatkan pada penilaian sikap 
prilaku dan akhlak serta bagaimana membentuk generasi 
muslim yang memliki kedalaman wawasan ke-Islaman 
dan pembiasaan akhlak Islami. 
3. Partisipan Dan Tempat Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah seorang 
guru dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 
sekaligus menjadi Pembina/mentor Bina Pribadi Islami 
dan peserta didik yang ikut andil dan berkontribusi serta 
bertanggung jawab di dalamnya. Penelitian ini di lakukan 
di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Bustanul 
„Ulum Lampung Tengah. Sekolah ini merupakan salah 
satu Sekolah Menengah Pertama yang tergabung dalam 
anggota Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) di 




dan Program Pendidikan Agama Islam yang bertujuan 
membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, 
terampil, berwawasan luas, mandiri, dan berperilaku 
Islami.  
4. Tehnik Pengumpulan Data 
Salah satu komponen penting dalam sebuah 
penelitian adalah proses penelitiaan dalam pengumpulan 
data, karena dengan pengumpulan data peneliti dapat 
mengetahui apa yang akan menjadi tujuan utama dari 
sebuah penelitian yang sedang diteliti. Dalam tehnik 
pengumpulan data pada penelitian ini digunakan berbagai 
tehnik yaitu tehnik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Ketiga tehnik ini digunakan untuk 
memperoleh data dan informasi yang saling menunjang 
serta melengkapi tentang efektifnya program Bina 
Pribadi Islami dalam pemebentukan karakter Islami siswa 
SMP IT Bustanul „Ulum Lampung Tengah. 
a. Interview/Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai tehnik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melaukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam.
20
 Wawancara ini dilakukan oleh dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
dengan ini pewawancara diharuskan membuat 
kerangka dan garis besar pokok-pokok yang 
dirumuskan dan yang akan di tanyakan kepada subjek. 
Metode wawancara ini dilakukan terhadap 
narasumber yang terlibat di dalam pelaksanaan dari 
program Bina Pribadi Islam yaitu dengan Waka 
Kesiswaan, Pembina BPI, Mentor/Penanggung jawab 
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BPI sera siswa/siswi peserta mentoring BPI, untuk 
memperoleh informasi-insformasi yang lebih detail 
dan mendalam dari informan-informan tersebut yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 
b. Observasi 
Sutrisno hadi dalam bukunya Sugiyono 
mengemukaan bahwa observasi adalah suatu proses 
yang kompoleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan.
21
 Observasi ini merupakan kegiatan dalam 
mengamati serta melihat keadaan dan kondisi serta 
kejadian yang terjadi pada kenyataan yang 
sebenarnya. 
Metode observasi ini sebagai teknik 
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
di bandingkan dengan teknik wawancara dan 
kuesioner, kalau teknik wawancara dan kuesioner 
selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi 
tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek 
alam yang lain.
22
 Maka dengan metode observasi 
peneliti dapat mengamati lingkungan sekolah, 
aktivitas serta pembinaan karakter dalam program 
unggulan sekolah yakni BPI (Bina Pribadi Islami) 
yang dalam masa pandemi ini di laksanakan secara 
online via zoom/googlmeet . 
c. Dokumentasi  
Sebagaian besar fakta dan data tersimpan dalam 
bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagaian besar 
data yang tersedia adalah dalam bentuk surat-surat, 
catatan harian, cenderamata, laporan, foto-foto dan 
sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada 
                                                          





ruang dan waktu sehingga memberi luang pada 
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang telah terjadi 
di waktu silam. Dalam penelitian kualitatif teknik ini 
merupakan alat pengumpul data yang utama karena 
pembuktian hipotesis yang di ajukan secara logis 
dan rasional melalui pendapat, teori atau hukum-
hukum yang diterima, baik mendukung atau 
menolak hipotesis tersebut. Dalam penelitian 
kualitatif ini peneliti mengambil data dari 
dokumntasi berupa foto-foto kegiatan bina pribadi 
islami serta beberapa laporan dari pelaksanaan 
program tersebut. Teknik ini berfungsi untuk 
menghimpun secara selektif bahan-bahan yang di 
pergunakan dalam kerangka atau landasan teori, 
penyusunan hipotesis secara tajam.
23
 
5. Prosedur Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data 
lebih banyak di lakukan bersamaan dengan pengumpulan 
data. Tahapan dalam penelitian kualitatif adalah tahap 
memasuki lapangan dengan grand tour dan minitour 
question.
24
 maka pada proses analisis data di mulai 
dengan menelaah data yang tersedia dari sumber yaitu 
wawancara, pengamatan yang sudah di tuliskan dalam 
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto dan sebagainya. Setelah data yang di 
butuhkan terkumpul semua maka langkah selanjutnya 
dengan analisis deskriptif kualitatif. Dengan teknik 
menggambarkan, menguraikan, menginterpretasikan, arti 
data-data yang terkumpul dengan memberikan perhatian 
dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang di 
observasi sehingga memperoleh gambaran yang umum 
dan menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya ini di 
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sebut analisis deskriptif kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif ini aspek proses lebih di utamakan daripada 
hanya sekedar hasil. Menurut Spradley dalam proses 
analisis kualitatif terdapat tiga bagian utama yang saling 
berkaitan yaitu (reduction) reduksi, (display data) 




Berikut ini adalah 3 alur kegiatan yang di lakukan 
secara bersamaan saat dilakukannya analisis: 
a. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses 
penyederhanaan suatu data kasar menjadi data 
lapangan. Mereduksi data ini memiliki arti 
merangkum, mimilah hal yang pokok, dan fokus 
pada hal-hal yang penting saja, maka dengan itu 
data yang sudah di reduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. Data yang di gunakan dalam 
penelitian dalah hasil dari observasi dan 
wawancara serta pengumpulan dokumentasi atau 
pendataan siswa kelas VII, serta data tabel bentuk 
pelanggaran yang dilakukan peserta didik 
dilingkungan SMP IT Bustanul „Ulum Lampung 
Tengah, serta pembinaan akhlak peserta didik 
dalam upaya pembentukan karakter yang Islami. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah bentuk cara 
merangkai data dalam suatu organisasi yang 
bermaksut untuk mempermudah peneliti membuat 
suatu kesimpulan atau saran yang menjadi usulan. 
Penyajian data kualitatif adalah dengan 
menggunakan teks yang naratif, berisi informasi 
                                                          




data-data dari hasil observasi, wawancara serta 
dokumentasi tentang implementasi dari Program 
Bina Pribadi Islam. 
c. Verifikasi 
Verifikasi merupakan kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 




6. Pemeriksaaan  Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data adalah suatu kegiatan 
yang membuktikan bahwa apa yang telah diteliti oleh 
peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada di 
lapangan dan apakah penjelasan yang diberikan memang 
sesuai dengan yang sebenarnya ada. Maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik untuk 
mengetahui keabsahan data dengan mengadakan: 
a. Triangulasi Data  
Yaitu sebagai pengecekan data dengan 
menggunakan berbagai sumber data, misalnya 
dokumen, arsip, hasil wawancara, dan hasil 
observasi. Jadi triangulasi data ini menggabungkan 
ketika metode terebut dalam sebuh penelitian yang 
peneliti lakukan pada program disekolah agar 
memastikan kebenaran kegiatan dari program BPI 
sebagai pembinaan akhlak peserta didik yang 
Islami. 
b. Menggunakan Bahan Referensi 
Yaitu adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti. Peneliti memperoleh data mengenai 
pelaksanaan program Pembinaan Akhlak (BPI) 
                                                          




terhadap akhlak peserta didik dengan 
menggunakan wawancara langsung, observasi dan 
dokumentasi. 
c. Menggunakan Member Check, 
Yaitu proses pengecekan data yang 
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Setelah 
peneliti menyimpulkan hasil wawancara atau 
mencatat hasil observasi dan mempelajari 
dokumen kemudian mendeskripsikan, 
menginterprestasikan, dan memaknai data secara 
tertulis, kemudian dikembalikan kepada sumber 
data untuk diperiksa kembali kebenaranya, 




7. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih singkat dan lebih mudah dalam 
menguraikan pembahasan, maka dalam sistematika  
penyusunan, penulis membagi kepada: 
BAB I: Pendahuluan yang berisikan tentang pemilihan 
pokok masalah berupa latar 
belakangpermasalahan, fokus penelitian, 
perumusan masalah yang akan di bahas, tujuan 
serta manfaat penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II: Landasan teori, dalam landasan teori ini 
membahas tentang aturan teoritis yang mencakup 
pengertian efektifitas, program bina pribadi 
islami (BPI), dan karakter islami. 
BAB III: Deskripsi objek penelitian yang menjelaskan 
kondisi tempat serta objek yang akan di teliti 
serta mendeskripsikan data penelitian. 
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BAB IV: Analisis penelitian yang menjelaskan tentang 
data-data penelitian yang di peroleh dari hasil 
wawancara dengan nara sumber untuk 
memperoleh jawaban dari penelitian tentang 
pelaksanaan program BPI serta efektifitas 
program BPI dalam membentuk karakter peserta 
didik. 
BAB V: Penutup yang menjelaskan tentang kesimpulan 
dari hasil penelitian yang di peroleh serta 
menyampaikan rekomendasi yaitu berupa saran 
atau harapan yang di berikan penulis kepada 






































1. Pengertian Efektifitas 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia , efektiftas 
berasal dari kata, efektif yang berarti ada efeknya 
(akibatnya, pengaruhnya, kesamaanya, manfaatnya dan 
dapat membawa hasil atau berhasil guna.
1
 Dapat juga di 
definisikan sebagai sesuatu yang memiliki pengaruh atau 
akbat yang di timbulkan, membawa suatu keberhasilan 
dari suatu usaha atau tindakan, jadi efektifitas itu dapat di 
lihat dari tercapai tidaknya tujuan intruksional khusus 
yang telah di canangkan. 
Efektifitas merupakan unsur pokok untuk mencapai 
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Hal 
tersebut sesuai dengan pengertian efektifitas menurut 
Hidayat yang menjelaskan bahwa: Efektifitas adalah suatu 
ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, 
kualitas dan waktu) yang telah tercapai. Dengan demikian 
efektif lebih mengarah kepada pencapaian sasaran/tujuan.
2
  
2. Indikator Pembelajaran Efektif 
Menurut Wortuba dan Wright berdasarkan 
pengkajian dan hasil penelitian, mengidentifikasi 7 




                                                          
1 Efektif dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  Online. Di akses 
melalui http://kbbi.web.id 2 November 2020 
2 Muhammad  Irwan Padli  Nasution, “Strategi Pembelajaran Efektif 





a. Pengorganisasian materi yang baik  
Pengorganisasian materi adalah bagaimana 
cara mengartikan materi yang akan disampaikan 
secara logis dan teratur, sehingga dapat terlihat 
kaitan yang jelas antara topik satu dengan topik 
lainnya selama pertemuan berlangsung.  
b.  Komunikasi yang efektif  
Kecakapan dalam penyajian materi termasuk 
pemakaian media dan alat bantu atau teknik lain 
untuk menarik perhatian siswa, merupakan salah 
satu karakterisitik pembelajaran yang baik. 
Komunikasi yang efektif mencangkup penyajian 
yang jelas, kelancaran berbicara, interpretasi, 
gagasan, abstrak dengan contoh-contoh, 
kemampuan bicara yang baik (nada, intonasi, 
ekspresi), dan kemampuan untuk mendengar.  
  c.  Mengetahui sejauh mana guru dapat menguasai 
materi  
Dapat dilihat dari pemilihan buku-buku 
wajib dan bacaan, penentuan topik pembahasan, 
pembuatan ikhisar, pembuatan bahan sajian, dan 
yang paling dapat dilihat dengan jelas adalah 
bagaimana guru dapat dengan tepat menjawab 
pertanyaan dari siswanya, penguasaan materi saja 
tidak cukup, sehingga harus diiringi dengan 
kemampuan dan semangat untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada para siswa.  
  d.  Sikap positif terhadap siswa  
Menurut wotruba dan wrigh sikap positif 
terhadap siswa dicerminkan dalam beberapa cara 




1) Apakah guru memberi bantuan jika siswanya 
mengalami kesulitan dalam memahami materi 
yang akan disampaikan;  
2) Apakah guru mendorong siswanya untuk 
mengajukan untuk mengajukan pertanyaan 
atau memberi pendapat;  
3) Apakah guru dapat dihubungi oleh siswanya 
di luar jam pelajaran; dan  
4) Apakah guru menyadari dan peduli dengan 
apa yang dipelajari siswanya.  
 
d. Pemberian nilai yang adil  
Keadilan dalam pemberian nilai tercermin dari 
adanya  
1) Kesesuaian soal tes dengan materi yang 
diajarkan. 
2) Sikap konsisten terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
3) Usaha yang dilakukan siswa untuk mencapai 
tujuan. 
4) Kejujuran siswa dalam memperoleh nilai dan  
5) Pemberian umpan baik terhadap hasil 
pekerjaan siswa. 
f. Keluesan dalam pendekatan pembelajaran  
Pendekatan yang lues dalam pembelajaran 
dapat tercermin dengan adanya kesempatan waktu 
yang berbeda diberikan kepada siswa yang 
mempunyai kemampuan rendah diberikan 
kesempatan untuk memperoleh tambahan waktu 
dalam kegiatan remedial. Sebaliknya kepada siswa 
yang mempunyai kemampuan di atas rata-rata 




  g.  Hasil belajar siswa yang baik  
Memberikan penilaian terhadap hasil belajar 
siswa merupakan kewajiban seorang guru dan 
mutlak dilakukan. Apabila siswa diberi 
kesempatan menggunakan waktu yang dibutuhkan 
untuk belajar dan ia menggunakan sebaik-baiknya, 
maka ia akan mencapai hasil yang diharapkan. 
Tingkat penguatan materi dalam konsep belajar 
tuntas, maka pelajaran yang efektif adalah apabila 
setiap siswa sekurang-kurangnya dapat menguasai 




B.  Program Bina Pribadi Islami (BPI) 
1. Pengertian Program Bina Pribadi Islam (BPI) 
Bina Pribadi Islami (BPI) merupakan sebuah 
program pendalaman pendidikan Islam ditingkat sekolah 
dasar hingga sekolah menengah Islam terpadu yang 
berada dibawah naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
Indonesia (JSIT) serta merupakan program kelanjutan 
yang telah diselenggarakan di SMP IT Bustanul „Ulum 
sebelumnya yaitu program KPK (Kegiatan Pembinaan 
Karakter). Dua kegiatan ini memiliki tujuan sama yakni 
Pembinaan yang menitikberatkan pada penilaian sikap 
prilaku dan akhlak serta bagaimana membentuk generasi 
muslim yang memiiki kedalaman wawasan ke-Islaman 
dan pembiasaan akhlak Islami. Sejak berdirinya SMP IT 
Bustanul „Ulum Terbanggi Besar telah fokus dalam 
pembinaan akhlak yang merupakan turunan dari visi dan 
misi SMP IT Bustanul „Ulum Terbanggi Besar. 
Setelah program Kegiatan Pembinaan Karakter 
(KPK) bergulir selama satu tahun, tepatnya pada tahun 
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2017, SMP IT Bustanul „Ulum mengikuti sosialisai 
tentang program Bina Pribadi Islami (BPI) yang 
diselenggarakan oleh JSIT Daerah Lampung bertempat di 
SMP IT Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur. 
Dalam sosialisasi program tersebut, dijelaskan bahwa 
BPI terbagi menjadi 3 bagian yaitu BPI Orang Tua, BPI 
Guru dan BPI Peserta Didik. Sehingga diharapkan 
dengan kolaborasi pembinaan yang dilakukan, memiliki 
dampak keseimbangan antara peserta didik, orang tua dan 
guru dalam membentuk triologi pendidikan yang 
seimbang secara emosional dan spiritual.
4
 
Kegiatan BPI orang tua dan guru SMP IT Bustanul 
„Ulum Terbanggi Besar mendapatkan pendampingan 
langsung dari Yayasan Keluarga Muslim dan Yayasan 
Bina Masyarakat (YBM), sedangkan BPI peserta didik 
dibawah naungan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan dengan membentuk kepengurusan BPI untuk 
peserta didik yang diberikan bekal ke-organisasian dalam 
bentuk Pelatihan dan motivasi siswa Islami (Islamic 
Student Training and Motivation) pada setiap Pengurus 
Bina Pribadi Islami (BPI) SMPIT Bustanul „Ulum 
Terbanggi Besar. Program BPI ini juga masuk dalam 
kurikulum pembelajaran yakni masuk dalam kegiatan 
belajar mengajar (KBM), informasi ini di sampaikan oleh 
Pembina dari program BPI di SMPT IT Bustanul Ulum 
ini sendiri dimana beliau menjelaskan bahwa seluruh 
keegiatan yang ada di program BPI itu masuk di 
penilaian raport menjadi kurikulum internal JSIT.  
Indikator dan materi program Bina Pribadi Islam 
(BPI) sesuai dengan buku Standar Mutu Sekolah Islam 
Terpadu sebagai berikut: 
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Pemetaan Materi Bina Pribadi Islam (BPI)  
SMP IT Bustanul „Ulum Terbanggi Besar Lampung Tengah 
No SKL Kompetensi Materi 







2 Melakukan ibadah 
yang benar 
Dzikir kepada Allah 






berbicara yang baik 
kepada orang lain 
Adab Berbicara 





Terbiasa hadir di 
sekolah tepat waktu 
serta membiasakan 
hidup rapi, teratur dan 
mampu menjaga 









Terbiasa membaca Al 
Qur‟an dengan 
memperhatikan kaidah 

















raga secara teratur dan 
tumbuh minat pada 




Tabel 2.1 Pemetaan Materi Bina Pribadi Islam 
 
2. Tujuan Program Bina Pribadi Islam (BPI) 
Adapun tujuan diadakanya kegiatan Bina Pribadi Islam 
(BPI) adalah: 
a. Menanamkan semangat memperbaiki diri dalam 
menjalankan perintah agama dengan baik dan 
benar Contoh: melaksanakan sholat wajib tepat 
waktu/berjama‟ah. 
b. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mengajak teman sebaya menjadi remaja muslim 
yang berakhlakul karimah. 
c. Mempraktekkan sikap sopan santun kepada orang 
lain. 
d. Menjadi pribadi yang percaya diri dalam 
pengembangan dirinya. 
3. Ruang Lingkup Program Bina Pribadi Islam (BPI) 
Ruang lingkup yang menjadi program dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik di SMP IT 
Bustanul „Ulum Terbanggi Besar Lampung Tengah pada 
Bina Pribadi Islam (BPI) dibagi menjadi 4 kegiatan yaitu: 
a. Kegiatan harian 
 Kegiatan sebelum KBM di kelas (tempat di 
Masjid/halaman) 
1) Sholat dhuha bersama 




 Kegiatan sebelum KBM di kelas (tempat di depan 
kelas) 
1) Membaca Ikrar dan Janji Pelajar 
2) Bersalaman dengan guru 
 Kegiatan pada saat KBM akan dimulai (tempat di 
dalam kelas) 
1) Membaca Do‟a sebelum belajar 
2) Berinfaq (mensukseskan kegiatan one day 
one thousand 
3) Membaca Al Qur‟an satu halaman setiap 
pergantian jam  pelajaran 
 Kegiatan setelah KBM/istirahat (tempat di 
halaman sekolah) 
1) Membiasakan Adab makan dan minum 
seperti berdo‟a  sebelum minum/makan, 
menggunakan tangan kanan saat minum/makan, 
membiasakan duduk saat minum/makan 
2) Membiasakan adab buang air kecil /besar 
(BAK/BAB). 
b. Kegiatan mingguan 
1) Pertemuan dengan Tutor/pembina setiap hari 
Jum‟at pagi (pemberian nasehat, evaluasi 
kegiatan ibadah dalam satu pekan) 
2) Belajar menyampaikan nasihat di depan 
teman sejawat setelah sholat dhuha 
3) Riyadoh (berolah raga bersama setiap hari 
Sabtu) 
4) Jum‟at bersih (bersihkan diri: potong kuku, 
rambut serta membersihkan lingkungan 
sekolah). 




1) Kajian Rutin Bulanan (KARIB) bersama 
ustadz/ustadzah seperti tata cara berwudhu, mandi 
wajib, sholat jenazah, dll. 
2) Berkunjung ke perpustakaan (penjadwalan 
kunjungan perpustakaan di setiap kelas). 
d. Kegiatan tahunan 
1) Aktif dalam memperingati PHBI (Peringatan 
Hari Besar Islam) seperti tahun baru Islam, 
Isro‟ Mi‟roj, Maulid Nabi, penyembelihan 
hewan Qurban, halal bil halal dll. 
2) Gebyar Tahfidzul Qur‟an/GTQ (pemberian 
penghargaan bagi peserta didik yang telah 
menghafalkan Al Qur‟an). 
3) Rihlah (Tadabur „Alam/mengunjungi tempat-
tempat untuk membesarkan asma Allah atas 
indahnya ciptaan-Nya. 
 
C.  Karakter Islami  
1. Pengertian Karakter Islami 
Pengertian karakter dalam kamus besar bahasa 
Indonesia (KBBI) adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 
lain (tabiat, watak, kepribadian).
5
 Sedangkan karakter 
menurut Pusat Bahasa Depdiknas memiliki makna, 
bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, prilaku, 
personalitas, sifat, tabiat, tempramen, watak. Oleh karena 
itu orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, 
bertabiat, atau berwatak. Makna seperti itu menunjukkan 
bahwa karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. 
Sedangkan menurut Ahmad Tafsir menganggap bahwa 
karakter yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau 
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perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia, 
sehingga ketika muncul tidak perlu di pikirkan lagi.
6
 
Adapun makna karakter adalah berkepribadian, 
berprilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Jadi dapat 
dikatakan bahwa individu yang berkarakter baik adalah 
seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik 
terhadap Allah SWT.
7
 Islam menggunakan kata akhlak 
(bentuk jamak dari kata khuluq) untuk menggambarkan 
karakter. Al-Ghazali menganggap bahwa karakter lebih 
dekat dengan akhlak yakni sikap dan perbuatan yang 
telah menyatu dalam diri manusia sehingga muncul 
secara sepontan ketika berinteraksi dengan lingkungan.
8
 
Dengan itu karakter itu identik dengan akhlak, akhlak 
menurut bahasa arab, berarti perangai, tabiat, kelakuan, 
watak dasar, kebiasaan, peradaban yang baik, dan agama. 
Imam Al-Ghozali mengemukakan bahwa akhlaq adalah 
sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
Berdasarkan definisi yang diberikan oleh Al-Qurtubi, 
seorang anak membutuhkan pembentukan akhlak ini agar 
hubungan sosial kemasyarakatannya menjadi tepat dan 
terarah. Hal ini harus dilakukan dengan kerja keras.
9
 
Dengan demikian, karakter Islami adalah prilaku, 
sifat, tabiat, akhlak yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam 
yang bersumber dari Al – Quran dan Hadits Nabi SAW. 
Karakter Islami ini intinya adalah Akhlaq Al Karimah. 
Akhlaq Al Karimah adalah suatu sifat, tabiat dan perilaku 
yang menunjukan adanya hubungan baik dengan Allah 
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(Khaliq) dan sesama makhluk yang di dasari oleh nilai-
nilai Islam. Di antara contoh Akhlaq Al Karimah yang 
berhubungan dengan Allah, adalah Iman dan cinta 
kepada Allah, taat, patuh, tawakal, syukur, Ridha/ikhlas, 
tobat, cinta damai. Berdasarkan pengertian di atas dapat 
dipahami bahwa karakter identik dengan akhlak, etika, 
dan moral, sehingga karakter merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang universal meliputi seluruh 
aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan 
dengan Tuhan, dengan dirinya, dengan sesama manusia, 
maupun dengan lingkungannya, yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tatakrama, 
budaya, dan adat istiadat.10 
Pembentukan karakter Islami merupakan upaya 
yang terencana dan sistematis untuk menjadikan 
seseorang mengenal, peduli dan menginternalisasikan 
nilai-nilai Islam sehingga seorang tersebut berprilaku 
sebagai insan kamil. Pendidikan karakter memiliki makna 
yang lebih tinggi dari pada pendidikan moral, karena 
bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana 
yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter 
menanamkan kebiasaan tentang yang baik, sehingga anak 




Beberapa puluh tahun lalu Ki Hadjar Dewantara, 
Bapak Pendidikan Indonesia, telah menandaskan secara 
eksplisit bahwa “Pendidikan adalah daya upaya untuk 
memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 
karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak. Bagian-
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bagian itu tidak boleh dipisahkan agar kita dapat 
memajukan kesempurnaan hidup anak-anak kita” (Karya 
Ki Hadjar Dewantara Buku I: Pendidikan). Demikian 
juga laporan Delors untuk pendidikan abad XXI, 
sebagaimana tercantum dalam buku Pembelajaran: Harta 
Karun di Dalamnya, menegaskan bahwa pendidikan abad 
XXI bersandar pada lima tiang pembelajaran sejagat (five 
pillar of learning), yaitu learning to know, learning to do, 
learning to live together, beserta learning to transform 
for oneself and society. Selain itu, Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional telah menegaskan bahwa “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
Selanjutnya, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) juga terpapar secara tersurat berbagai kompetensi 
yang bersangkutan dengan karakter di samping 
intelektualitas. Ini semua menandakan bahwa 
sesungguhnya pendidikan bertugas mengembangkan 
karakter sekaligus intelektualitas berupa kompetensi 
peserta didik. Sehubungan dengan itu, penyelenggaraan 
pendidikan nasional terutama pendidikan dasar dan 
menengah dapat dikatakan sudah berada pada jalur yang 
tepat, karena telah memberikan pendidikan karakter 
sekaligus membentuk intelektualitas berupa kompetensi.  
Meskipun demikian, proporsi penerapan 
pendidikan karakter dengan pendidikan intelektual belum 




pendidikan karakter dengan pembentukan kompetensi 
senantiasa harus dilakukan. Demi kepentingan masa 
depan bangsa Indonesia, bahkan sejak sekarang perlu 
dilakukan pemusatan (centering) pendidikan karakter 
dalam penyelenggaraan pendidikan nasional Indonesia. 
Kesadaran sekaligus usaha pemusatan pendidikan 
karakter di jantung pendidikan nasional semakin kuat 
ketika pada tahun 2010 pemerintah Indonesia 
mencanangkan sekaligus melaksanakan kebijakan 
Gerakan Nasional Pendidikan Karakter berlandaskan 
Rencana Aksi Nasional (RAN) Pendidikan Karakter 
Bangsa. Hal tersebut perlu dilanjutkan, dioptimalkan, 
diperdalam, dan bahkan diperluas sehingga diperlukan 
penguatan pendidikan karakter bangsa. Untuk itu, sejak 
sekarang perlu dilaksanakan Gerakan Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK) dengan mengindahkan asas 
keberlanjutan dan kesinambungan. 
Kepribadian yang proporsional dan matang 
memilki pengaruh besar dalam kehidupan individu dan 
masyarakat. Tidak akan menjadi sempurna kecuali 
setelah mendapatkan pengarahan pada seluruh aspeknya, 
pendidkan pada seluruh sisinya dan pengajaran pasa 
selurh lingkupnya. 
Apabila kita memperhatikan pergerakan sejarah, 
kita menemukan tentang pentingnya membangun 
kepribadian yang kuat. Tidak ada perubahan pada realita 
yang sudah rusak dan melenceng dari manhaj Allah tanpa 
kekuatan. Tidak akan ada kekuatan tanpa pembangunan, 
dan tidak akan ada pembangunan tanpa pesrsiapan, 
pembinaan dan pendidikan. Kawasan yang paling subur 
untuk pembangunan pendiidkan adalah masa kanak-
kanak yang merupakan masa terpanjang dibandingkan 
makhluk hidup lainnya. Masa kanak-kanak manusia 




Agama Islam mengajarkan bahwa pendidikan yang 
berorientasi terhadap penambahan ilmu dan perubahan 
karakter saja tidak cukup. Jika orang eropa berhasil 
dalam pendidikan karakter, lalu apa bedanya orang 
liberal yang berkarakter dengan orang muslim yang 
berkarakter? Perlu di ingat bahwa seorang komunis atau 
ateis dapat menjadi pribadi yang jujur, pekerja keras, 
berani, beratnggung jawab dan mencintai kebersihan. 
Artinya, karakter yang bagus dapat di bentuk pada setiap 
manusia tanpa memandang agamanya. Jika orang muslim 
dapat berkarakter, orang non muslim juga dapat 
berkarakter. Selanjutnya dimana perbedaan antara 
muslim dan non muslim yang berkarakter? Seorang 
muslim harus berkarakter mulia, namun berkarakter saja 
tidak cukup. Perhatikan bahwa seorang muslim harus 
memilki konsep iman dan adab yang menjadi pembeda 
dengan nonmuslim. Kaum muslim Indonesia harus 




Ibnu Sina dalam bukunya yang berjudul as 
Siyasah, bab “seseorang menyiasati anaknya” masa 
permulaan pendidikan sesuai dengan ungkapannya, 
mengatakan, “Apabila sudah mula berakal, maka 
dimulailah pengajaran dan dilatih akhlaknya sebelum 
diterkam oleh akhlak-akhlak yang buruk.”
13
 Karakter 
atau akhlak mulia dalam perspektif Islam merupakan 
buah yang dihasilkan dari proses penerapan syariah 
(ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh fondasi 
aqidah yang kokoh. Ibarat bangunan, karakter merupakan 
kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi dan 
bangunannya kuat. Jadi, tidak mungkin karakter mulia 
akan terwujud pada diri seseorang jika ia tidak memiliki 
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aqidah dan syariah yang benar. Aqidah yang benar 
terefleksi pada sikap dan perilaku sehari-hari. Sebagai 
contoh, orang yang memiliki iman yang benar kepada 




Al „Allamah asy-Syaikh Muhammad al-Khidr 
Husain Rahimahullah (mantan Rektor Universitas Al-
Azhar) sangat menganjurkan pentingnya memanfaatkan 
masa kecil untuk menanamkan adab dan perilaku terpuji. 
Dia katakan,  
“seorang bayi di lahirkan dengan membawa fitrah 
murni dan lembaran tabiat putih. Apabila jiwannya yang 
masih kosong itu di temukan dengan prilaku tertentu, 
maka ini akan terlukis dan terpahat dilembaran putih 
tersebut. Kemudian hasil pahatan itu akan tetap ada, 
bahkan betambah sedikit demi sedikit sampa memenuhi 
setiap sudut dan menjadi sifat utama yang menolak 
segala sesuatu bersebrangan dengannya. Hal ini dapat di 
buktikan ketika kita melihat orang asing yang memilki 
tutur kata baik, ramah, dan sopan santun, amka kita tidak 
akan ragu (menyimpulkan) bahwa orang itu telah di 
ciptakan Allah Subhanahu wa Ta‟ala di dalam keluarga 
yang baik dan tumbuh dengan baik pula.”
15
 
2. Dasar Pendidikan Karakter Perspektif Islam  
 Keharusan menjunjung tinggi karakter mulia 
(akhlaq karimah) lebih dipertegas lagi oleh Nabi SAW. 
dengan pernyataan yang menghubungkan akhlak dengan 
kualitas keimanan, bobot amal, dan jaminan masuk surga. 
Sabda Nabi SAW. yang diriwayatkan oleh Abdullah Ibn 
Amr:  
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 “Sesungguhnya orang yang paling baik keislamannya 
adalah yang paling baik akhlaknya” (HR.Ahmad).
16
 
Dalam hadis yang lain Nabi SAW. bersabda: 
“Sesungguhnya orang yang paling cinta kepadaku di 
antara kamu sekalian dan paling dekat tempat duduknya 
denganku di hari kiamat adalah yang terbaik akhlaknya 
di antara kamu sekalian ...” (HR. At – Tirmidzi). 
Dijelaskan juga dalam hadis yang lain, ketika Nabi 
ditanya: “Apa yang terbanyak membawa orang masuk ke 
dalam surga?” Nabi saw. menjawab: “Takwa kepada 




Dalil – dalil di atas menunjukkan bahwa karakter 
dalam perspektif Islam bukan hanya hasil pemikiran dan 
tidak berarti lepas dari realitas hidup, melainkan 
merupakan persoalan yang terkait dengan akal, ruh, hati, 
jiwa, realitas, dan tujuan yang digariskan oleh akhlaq 
qur‟aniah. Dengan demikian, karakter mulia merupakan 
sistem perilaku yang diwajibkan dalam agama Islam 
melalui nash Al – Quran dan Hadits. 
Namun demikian, kewajiban yang dibebankan 
kepada manusia bukanlah kewajiban yang tanpa makna 
dan keluar dari dasar fungsi penciptaan manusia. Al-
Quran telah menjelaskan masalah kehidupan dengan 
penjelasan yang realistis, luas, dan juga telah menetapkan 
pandangan yang luas pada kebaikan manusia dan zatnya. 
Makna penjelasan itu bertujuan agar manusia terpelihara 
kemanusiaannya dengan senantiasa di didik akhlaknya, 
diperlakukan dengan pembinaan yang baik bagi 
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hidupnya, serta dikembangkan perasaan kemanusiaan dan 
sumber kehalusan budinya. 
Dalam kenyataan hidup memang ditemukan ada 
orang yang berkarakter mulia dan juga sebaliknya. Ini 
sesuai dengan fitrah dan hakikat sifat manusia yang bisa 
baik dan bisa buruk (khairun wa syarrun). Inilah yang 
ditegaskan Allah dalam (QS. As – Syams (91): 8).  
 
ٰىَٖب ) َ٘ رَۡق َٗ َٖب فُُجَ٘رَٕب  ََ  (٨فَأَۡىَٖ
Artinya: “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa 
itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya”.
18
 
Manusia telah diberi potensi untuk bertauhid 
seperti dijelaskan dalam (QS. Ar – Rum [30]: 30) 
 
ِِ حَ  ٌ ۡجََٖل ىِيذِّ َٗ  ٌۡ ِ ٱىهزًِ فَطََر ٱىْهبَس فَأَقِ ٍِْٗفۚب فِۡطَرَد ٱَّلله
ِه أَۡمثََر  ِن ىَٰ َٗ  ٌُ ُِ ٱۡىقٍَِّ ٌ ىَِل ٱىذِّ
ِۚ َرٰ َٖۚب ََل رَۡجِذٌَو ىَِخۡيِق ٱَّلله ٍۡ َعيَ
( َُ ٘ َُ  (ٖٓٱىْهبِس ََل ٌَۡعيَ
Artinya:”Maka hadapkanlah wajahmu dengan 
lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah 
disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut 
(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. 




 Maka tabiat asalnya berarti baik, hanya saja 
manusia dapat jatuh pada keburukan karena memang 
diberi kebebasan.  
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ِ َشبَٓء فَۡيٍَۡنفُۡرۚ  ٍَ َٗ  ِ ٍِ ِ َشبَٓء فَۡيٍُۡإ ََ ۖۡ فَ ٌۡ ثُِّن ِ ره ٍِ قُِو ٱۡىَحقُّ  َٗ
ئُِ ٌَۡسزَِغٍثُ٘اْ  َٗ ٌۡ ُسَراِدقَُٖۚب  ِٖ َِ َّبًرا أََحبطَ ثِ ٍ َِ يِ
ئِّهبٓ أَۡعزَۡذَّب ىِيظهٰ
َسبَٓءۡد  َٗ ُجَ٘ٓۚ ثِۡئَس ٱىشهَراُة  ُ٘ ِ٘ي ٱۡى ِو ٌَۡش ٖۡ َُ بٖٓء َمٲۡى ََ  ٌَُغبثُْ٘ا ثِ
ۡررَفَقًب ) ٍُٕ٢) 
Artinya: “Dan katakanlah: "Kebenaran itu 
datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa yang ingin 
(beriman) hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang 
ingin (kafir) biarlah ia kafir.”sesungguhnya kami telah 
menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Jika mereka meminta petolongan 
(nimun) mereka akan di beri air seperti besi yang 
mendiidh yang menghanguskan wajah. (itulah) minuman 
yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. 
(QS. Al – Kahfi (18): 29).
20
 
Sumber utama penentuan karakter dalam Islam, 
sebagaimana keseluruhan ajaran Islam lainnya, adalah Al 
– Qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Ukuran 
baik dan buruk dalam karakter Islam berpedoman pada 
kedua sumber itu, bukan baik dan buruk menurut ukuran 
manusia. Sebab jika ukurannya adalah manusia, baik dan 
buruk akan berbeda – beda. Seseorang mengatakan 
bahwa sesuatu itu baik, tetapi orang lain belum tentu 
menganggapnya baik. Begitu juga sebaliknya, seseorang 
menyebut sesuatu itu buruk, padahal yang lain bisa saja 
menyebutnya baik. Kedua sumber pokok tersebut (Al – 
Qur‟an dan Sunnah) diakui oleh semua umat Islam 
sebagai dalil naqli yang tidak diragukan otoritasnya. 
Keduanya hingga sekarang masih terjaga 
keautentikannya, kecuali Sunnah Nabi yang memang 
dalam perkembangannya diketahui banyak mengalami 
problem dalam periwayatannya sehingga ditemukan 
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hadits – hadits yang tidak benar (dla‟if/lemah atau 
maudlu‟/palsu). 
Islam tidak mengabaikan adanya standar lain selain 
Al – Qur‟an dan sunnah/hadits untuk menentukan baik 
dan buruk dalam hal karakter manusia. Standar lain 
dimaksud adalah akal dan nurani manusia serta 
pandangan umum (tradisi) masyarakat. Manusia dengan 
hati nuraninya dapat juga menentukan ukuran baik dan 
buruk, sebab Allah memberikan potensi dasar (fitrah) 
kepada manusia berupa tauhid dan kecerdasan.  
 
ئَِنِخ فَقَبَه 
ٓ يَٰ ََ ٌۡ َعيَى ٱۡى ٌه َعَرَضُٖ َب ثُ بَٓء ُميٖه ََ ًَ ٱۡۡلَۡس ٌَ َءاَد َعيه َٗ
تِ  ّۢ َِ )أَ ِذقٍِ ٌۡ َصٰ ُٓإََلِٓء ئُِ ُمْزُ بِٓء َٰٕ ََ ًِّٗ ثِأَۡس ُٔ  ٖٔٔ) 
Artinya:” Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-
nama (benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan 
kepada para malaikat, seraya berfirman, "Sebutkan 
kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang 
benar” (QS. Al – Baqarah [2]: 31).
21
 
Dengan fitrah itulah manusia akan mencintai 
kesucian dan cenderung kepada kebenaran. Hati 
nuraninya selalu mendambakan dan merindukan 
kebenaran, ingin mengikuti ajaran – ajaran Allah dan 
Rasul-Nya, karena kebenaran itu tidak akan dicapai 
kecuali dengan Allah sebagai sumber kebenaran mutlak. 
3. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter Perspektif Islam  
 Secara umum karakter dalam perspektif Islam 
dibagi menjadi dua, yaitu karakter mulia (al-akhlaq al-
mahmudah) dan karakter tercela (al-akhlaq al- 
madzmumah). Karakter mulia harus diterapkan dalam 
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kehidupan setiap Muslim sehari – hari, sedang karakter 
tercela harus dijauhkan dari kehidupan setiap Muslim. 
Al-Quran banyak mengaitkan karakter atau akhlak 
terhadap Allah dengan akhlak kepada Rasulullah. Jadi, 
seorang Muslim yang berkarakter mulia kepada sesama 
manusia harus memulainya dengan bernkarakter mulia 
kepada Rasulullah. Sebelum seorang Muslim mencintai 
sesamanya, bahkan terhadap dirinya, ia harus terlebih 
dahulu mencintai Allah dan Rasulullah. Kualitas cinta 
kepada sesama tidak boleh melebihi kualitas cinta kepada 
Allah dan Rasulullah (QS. Al – Taubah [9]: 24).  
 
 ٌۡ ُجُن َٰٗ أَۡز َٗ  ٌۡ ُُّن َٰ٘ ئِۡخ َٗ  ٌۡ أَۡثَْبُٓؤُم َٗ  ٌۡ َُ َءاثَبُٓؤُم قُۡو ئُِ َمب
َُ َمَسبَدَٕب  ۡ٘ َرٞح رَۡخَش رَِجٰ َٗ َٕ٘ب  َُ ٌه ٱۡقزََرۡفزُ َٰ٘ ٍۡ أَ َٗ  ٌۡ َعِشٍَررُُن َٗ
ِجَٖبٖد فًِ  َٗ َرُس٘ىِِٔۦ  َٗ  ِ َِ ٱَّلله ٍِّ ُنٌ  ٍۡ ََّٖبٓ أََحته ئِىَ ۡ٘ ُِ رَۡرَض ِن َسٰ ٍَ َٗ
ًَ َسجٍِئِِۦ فَ  ۡ٘ ِذي ٱۡىقَ ٖۡ ُ ََل ٌَ ٱَّلله َٗ ِٓۦۗ  ِر ٍۡ َ ُ ثِأ ًَ ٱَّلله زََرثهُصْ٘ا َحزهٰى ٌَۡأرِ
( َِ ِسقٍِ  (ٕٗٱۡىفَٰ
Artinya: “Katakanlah, "Jika bapak-bapakmu, 
anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-istrimu, 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan 
rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih 
kamu cintai dari pada Allah dan Rasul-Nya serta 
berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
memberikan keputusan-Nya." Dan Allah tidak memberi 




Karakter yang lain terhadap Rasulullah adalah taat 
kepadanya dan mengikuti sunnahnya serta mengucapkan 
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shalawat dan salam kepadanya Islam melarang 
mendustakan Rasulullah dan mengabaikan sunnah-
sunnahnya. 
Islam juga mengajarkan kepada setiap Muslim 
untuk berkarakter mulia terhadap dirinya sendiri. 
Manusia yang telah diciptakan dalam sibghah Allah 
SWT. dan dalam potensi fitriahnya berkewajiban 
menjaganya dengan cara memelihara kesucian lahir dan 
batin. Selanjutnya setiap Muslim harus membangun 
karakter dalam lingkungan keluarganya. Karakter mulia 
terhadap keluarga dapat dilakukan seperti berbakti 
kepada kedua orang tua.  
 
ب  ٍه ًْۚب ئِ ِِ ئِۡحَسٰ ٌۡ ىَِذ َٰ٘ ثِٲۡى َٗ ٓ ئٌِهبُٓ  اْ ئَِله ٓٗ قََضٰى َرثَُّل أََله رَۡعجُُذ َٗ ۞
بٓ أُّفٖ  ََ ُ ب فَََل رَقُو ىٖه ََ ٗۡ ِمََلُٕ بٓ أَ ََ ِه ِعَْذَك ٱۡىِنجََر أََحُذُٕ ٌَۡجيَُغ
ب ) َٗ َٗل َمِرٌ ۡ٘ ب قَ ََ ُ قُو ىٖه َٗ ب  ََ َٖۡرُٕ ْۡ ََل رَ َٕٖٗ) 
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar 
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 
berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah engkau mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah" dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan 




memberi nafkah dengan sebaik mungkin di jelaskan 
dalam QS. At – Thalaq ayat 7 
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بٓ  َه ٍِ ِٔ ِرۡزقُُٔۥ فَۡيٍُْفِۡق  ٍۡ ِ قُِذَر َعيَ ٍَ َٗ ِٔۖۦۡ  ِ َسَعزِ ٍِّ ىٍُِْفِۡق ُرٗ َسَعٖخ 
ُ ثَۡعَذ  بٓ َءارَٰىَٖۚب َسٍَۡجَعُو ٱَّلله ٍَ ُ َّۡفًسب ئَِله   ََل ٌَُنيُِّف ٱَّلله
ُۚ َءارَٰىُٔ ٱَّلله
 ُعۡسٖر ٌُۡسٗرا 
Artinya: “Hendaklah orang yang mempunyai 
keluasan memberi nafkah menurut kemampuannya, dan 
orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) 
dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak 
akan memberikan kelapangan setelah kesempitan”.
24
 
Dan lain sebagainya. Terhadap tetangga, seorang 
Muslim harus membina hubungan baik tanpa  harus 
memperhatikan perbedaan agama, etnis, bahasa, dan yang 
semisalnya. Tetangga adalah sahabat yang paling dekat. 
Begitulah Nabi menegaskan dalam sabdanya, “Tidak 
henti-hentinya Jibril menyuruhku untuk berbuat baik 
pada tetangga, hingga aku merasa tetangga sudah 
seperti ahli waris” (HR. Al – Bukhari).
25
 
Setelah selesai membina hubungan baik dengan 
tetangga, setiap Muslim juga harus membina hubungan 
baik di masyarakat. Dalam pergaulan di masyarakat 
setiap Muslim harus dapat berkarakter sesuai dengan 
status dan posisinya masing-masing. Sebagai pemimpin, 
seorang Muslim hendaknya memiliki karakter mulia 
seperti beriman dan bertakwa, berilmu pengetahuan 
cukup agar semua urusan dapat ditangani secara 
profesional dan tidak salah urus, memiliki keberanian dan 
kejujuran, lapang dada, dan penyantun, serta didukung 
dengan ketekunan, kesabaran, dan melindungi rakyat 
yang dipimpinnya. 
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Dari bekal sikap inilah pemimpin akan dapat 
melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab, 
memelihara amanah, adil.  
ئَِرا  َٗ يَِٖب  ٕۡ ِذ ئِىَٰىٓ أَ َْٰ ٍَٰ ْٗا ٱۡۡلَ ٌۡ أَُ رَُإدُّ ُرُم ٍُ َ ٌَۡأ ُه ٱَّلله ۞ئِ
ب ٌَِعظُُنٌ  َه َ ِِّع ُه ٱَّلله ْ٘ا ثِٲۡىَعۡذِهۚ ئِ َُ َِ ٱىْهبِس أَُ رَۡحُن ٍۡ زٌُ ثَ َۡ َحَن
ب ثَِصٍٗرا ) ٍَعۢ َِ َُ َس َ َمب ُه ٱَّلله ِٔۦٓۗ ئِ  (٨٘ثِ
Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di 
antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan 
adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi 
pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat”(QS. An – Nisa‟ [4]: 58).
26
 
Melayani dan melindungi rakyat (sabda Nabi 
riwayat Muslim), dan membelajarkan rakyat. Ketika 
menjadi rakyat, seorang Muslim harus patuh kepada 
pemimpinnya memberi saran dan nashihat jika ada tanda-
tanda penyimpangan. 
 
4. Pola Rasulullah dalam Pembentukan Karakter Islami 
 Sejarah telah mencatat keberhasilan pola 
pendidikan Rasulullah dalam mengubah tradisi 
kejahiliyahan kepada tradisi Islam dan merupakan 
prestasi yang paling cemerlang yang pernah terjadi di 
muka bumi dalam bidang pendidikan. Gambaran 
keberhasilan beliau sebagaimana diungkapkan oleh 
Sofyan Sauri bahwa Rasulullah SAW. berhasil mendidik 
sahabatnya menjadi masyarakat yang berkualitas dan 
berkarakter, sehingga mereka rindu kepada kebenaran, 
semangat menunutut ilmu, merasa mulia dengan Islam, 
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sederhana dalam bersikap, dimalam hari mereka ber-
taqarub kepada Allah SWT, disiang hari berjihad 
melawan kemusyrikan, kekafiran dan kezaliman, 
memerintahkan kebaikan dan melarang kejahatan 
terhadap kaum muslimin, serta menebarkan kasih sayang 
dengan cara menghilangkan beban-beban mereka.
27
  
 Rasulullah mampu menanamkan karakter dan sifat 
jujur pada diri Abu Bakar, karakter bertanggung jawab 
dan peduli terhadap masyarakat pada diri Umar bin 
Khaththab, karakter peduli sosial yang terdapat pada diri 
Usman bin „Affan, karakter cinta ilmu, patuh dan taat 
yang telah mengkristal dalam diri Ali bin Abi Thalib dan 
sahabat-sahabat lainya. Rasulullah menyatakan bahwa 
harga diri seseorang terletak pada akalnya, sedangkan 
kedudukannya terletak pada akhlaknya.“kemuliaan 
seseorang adalah agamanya, harga dirinya adalah 
akalnya, sedangkan kedudukannya adalah ahlaknya.” 
(HR. Ahmad Dan Al-Hakim).
28
 
 Tanpa memiliki ahlak yang baik, ibadah yang 
dilakukan kemungkinan tidak dapat menjamin seseorang 
untuk masuk surga. Rasulullah menyatakan bahwa 
seorang muslim yang menyakiti orang lain akan di ambil 
amal ibadahnya di akhirat nanti oleh orang yang di sakiti. 
Pendidikan yang di laukukan terhadap anak seharusnya 
dapat mengembangkan karakternya sehingga menjadi 
individu yang memperoleh keselamatan dan kebahagiaan 
di dunia dan ahirat, pembentukan insan yang paripurna.  
Anak adalah amanah yang di titipkan oleh Allah 
kepada orang tua untuk di rawat dan di didik menjadi 
manusia yang bertakwa. Anak dapat menjadi penolong 
orang tua di ahirat. Akan tetapi, anak juga akan dapat 
menjadi penghalang bagi kita untuk masuk ke surga jika 
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tidak di didik dengan baik. Upaya untuk mendidik anak 
agar dapat menajdi penyejuk hati tidaklah mudah karena 
ada beberapa tantangan yang akan di hadapi, terutama 
dari lingkungan sekitar. Salah satu hal yang perlu di 
lakukan adalah menerapkan keteladanan dalam 
mengimplementasikan Al – Quran dan sunnah dalam 
kehidupan sehari-hari serta melatih ana untuk menjadi 
generasi yang memiliki akhlak mulia sesuai dengan 
tuntunan Al – Quran dan sunnah Rasulullah.
29
 
Berikut ini beberapa pola yang di gunakan Nabi 
SAW dalam membentuk karakter sahabat-sahabatnya 
hingga menjadi generasi yang unggul dalam berbaga 
karakter Islami: 
a. Berawal dari pendidk yang berkarakter 
Dalam persepektif Islam, pendidik 
menempati posisi yang sangat penting dalam 
proses pendidikan atau pembentukan karakter 
islami, baik penididk dalam makna orang tua, guru 
maupun masyarakat. Dialah yang bertanggung 
jawab terhadap perkembnagan anak didiknya, 
potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 
terdapat pada anak didik dan harus diperhatikan 
perkembangannya agar tujuan 
pendidikan/pembentukan karakter dapat tercapai 
seperti yang diharapkan. 
Dalam pembentukan karakter islami pada 
anak didalam keluarga, orang tua merupakan 
faktor yang sangat fundamental/mendasar, orang 
tua adalah Pembina kepribadian dan karakter 
utama anak yang utama dan pertama, orang tua 
juga sebagai perawat kejiwaan anak. Oleh karena 
itu orang tua yang bisa membentuk karakter baik 
pada seorang anak adalah orangtua yang 
                                                          




berkarakter. Oleh Karena itu Nabi SAW 
mengisyaratkan bahwa pembentukan karakter 
Islami sudah dimulai sejak pemilihan jodoh calon 
orang tua sang anak yang akan dilahirkan. 
Sebagaimana dalam hadis yang artinya 
“perempuan dinikahi karena empat hal, yaitu 
karena hartanya, nasabnya, kecantikan dan 
agamanya, maka pilihlah karena agamanya.”
30
 
a. Perintah Menanamkan Adab pada Anak 
Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Adab 
adalah melakukan sesuatu yang terpuji, bak 
perkataan maupun perbuatan. Disebutkan juga 
dengan ungkapan: berakhlak mulia.”. Al-Junaid 
Rahimahullah ditanya tentang adab. Dia 
menjawab, “maksudnya adalah memperlakukan 
orang lain dengan baik.” Pentingnya adab terlihat 
pada hubungan interaksi dan perlakuan kepada 
orang lain sampai pada penampilan yang 
merefleksikan kepribadian seorang anak maupun 
orang dewasa. Oleh karena itu, kemampuan anak 
dalam menjalankan adab merupakan oleh penyair 
Saleh bin Abdul Quddus, pentingnya adab dan 
penanamannya dalam diri anak-anak terlihat sangat 
jelas ketika kita melihat Rasulullah SAW. 
Memberikan perhatian terbesar pada adab dalam 
membentuk akhlak anak. Sampai-sampai beliau 
menanamkannya dalam diri anak dan 
membisakannya dengan adab tersebut agar 
menjadi salah satu tabiat dan sifat dasarnya. 
Rasulullah Shallallahu „alayhi wa Sallam 
menjelaskan kepada kedua orang tua bahwa hadiah 
dan warisan terbaik untuk anak adalah adab. 
                                                          




Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Sa‟id bin „Ash 
Rahimahullah 
 
ِْ َّْحوٍ  ٍِ ىًَذا  َٗ اىٌِذ  َٗ ب ََّحَو  ٍَ ٌَ قَبَه:  َسيه َٗ  ِٔ ٍْ َه هللاُ َعيَ ْ٘ ُه َرُس  أَ
  ٍِ ِْ أََدٍة َحَس ٍِ اَْفَضَو   
Artinya: “Bahwasanya Rasulullah 
Shalallahu „alaihi wa salam bersabda: “Tidaklah 
seorang bapak memberikan pemberian kepada 




Oleh karena itu, Ali bin Madini 
Rahimahullah mengatakan, Mewariskan adab 
kepada anak-anak lebih baik daripada mewariskan 
harta. Sebagaian orang melalikan tentang 
pentingnya adab menganggapnya remeh serta bole 
dilupakan. Mereka tidak tahu bahwa dirinya 
sedang mempersiapkan anaknya untuk berbuat 
durhaka.  
Sedangkan untuk pertanyaan mengapa ada 
perhatian yang begitu besar terhadap adab, dan 
mengapa harus menjadi sifat dasar dalam diri anak 
sebabnya adalah: 
Dari adab yang baik diperoleh pikiran yang 
terbuka. Dari pikiran yang terbuka di hasilkan 
kebiasaan yang baik dan tabiat yang terpuji. Dari 
tabiat yang terpuji diperoleh amal saleh. Adri amal 
sale diperoleh keridhoan Allah kerajaan abadi. 
Sebaliknya dari adab yang burk diperoleh pikiran 
yang rusak. Dari pikiran yang rusak yang peroleh 
kebiasan yang buruk. Dari kebiasaan buruk 
diperoleh tabiat yang tercela diperoleh amal buruk. 
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dari amal buruk diperoleh murka dan marah Allah. 




5. Pembinaan Karakter Islami di SMP IT Bustanul „Ulum 
Masa SMP adalah masa dimana peserta didik 
sedang mengalami masa peralihan menuju usia dewasa. 
Di usia ini pada umumnya tidak mau diperlakukan seperti 
anak kecil, meski dalam cara berpikir masih mengalami 
perkembangan. Dalam perjalanan usianya, mereka yang 
masih di usia SMP sedang memulai petualangan mencari 
jati diri. Dari segi fisik dan psikis juga mereka 
mengalami perubahan dan perkembangan yang 
signifikan. Biasanya, anak – anak usia SMP 
memperlihatkan berbagai karakter perubahan dari aspek 
fisik, cara berpikir, emosi yang menjadi labil, adanya 
perkembangan sosial, moral dan juga kepribadian. 
  
Pada periode ini Rasulullah telah mengajarkan 
kepada kita untuk menanamkan kedisiplinan dan 
tanggung jawab pada anak. Sebagaimana perintah shalat. 
pada usia tujuh tahun anak diperintahkan untuk 
mendirikan shalat dan menganjurkan kepada orang tua 
untuk memukul anak ketika berumur sepuluh tahun, jika 
anak tersebut meninggalkan shalat. Shalat merupakan 
tanggung jawab pertama yang harus diemban oleh 
seorang anak, dan menyuruh anak mengerjakan shalat 
tepat waktu merupakan bentuk penanaman kedisiplinan. 
Selain shalat, kita juga harus memperkenalkan ibadah-
ibadah lainnya, seperti membaca Al – Qur‟an, puasa, dan 
berzikir. Karena pada dasarnya fase ini dirasa terbaik 
untuk pembentuk karakter peserta didik. 
SMP IT Bustanul „Ulum Lampung Tengah dalam 
melakukan pembinaan karakter Islami merujuk kepada 
                                                          




buku Tarbiyatul Aulad Fil Islam karya Abdullah Nashih 
„Ulwan setidaknya ada 5 tahapan yang Rasulullah ajarkan 
pada kita sebagai seorang guru/pendidik, dalam 
membentukkan karakter anak yaitu: 
a. Bil Qudwah (dengan ketauladanan)  
Tahapan yang pertama adalah ketauladanan 
atau dengan kata lain memberikan contoh. 
Disinilah peran seorang guru sangat terlihat. 
Bahkan sering kita dengarkan pribahasa yang 
mengatakan: guru kencing berdiri, murid kencing 
berlari. Menjadi seorang guru bukan hanya sekedar 
mentransferkan ilmu pengetahuan kepada peserta 
didik, akan tetapi tingkah laku, cara kita mengajar 
di dalam kelas, tutur kata kitapun akan turut 
diperhatikan dan dicontoh oleh peserta didik kita. 
Metode keteladanan merupakan metode 
paling efektif dan meyakinkan keberhasilannya 
dalam mempersiapkan dan membentuk anak di 
dalam moral, spiritual, dan sosial. Karena dalam 
segala hal anak merupakan peniru yang ulung, dan 
sifat peniru ini merupakan modal yang positif 
dalam pendidikan keagamaan pada anak. Bagi si 
anak, bagaimanapun besarnya usaha yang 
dipersiapkan untuk kebaikan, bagaimanapun suci 
beningnya fitrah, ia tidak akan mampu memenuhi 
prinsip-prinsip kebaikan dan pokok- pokok 
pendidikan utama, selama ia tidak melihat sang 
pendidik sebagai teladan nilai-nilai moral yang 
tinggi. 
Sebagai pendidik Islam orang tua maupun 
guru harus menanamkan sejak dini bahwa sosok 
guru yang paling ideal adalah Rasulullah saw, 
karena beliau merupakan pemilik akhlak terbaik di 




 َُ ِ َمب ََ حٌ َحَسَْٞخ ىِّ َ٘ ِ أُۡس ٌۡ فًِ َرُسِ٘ه ٱَّلله َُ ىَُن ىهقَۡذ َمب
َ َمثٍِٗرا ) َرَمَر ٱَّلله َٗ ًَ ٱۡۡلِٓخَر  ۡ٘ ٱۡىٍَ َٗ  َ  (ٌَٕٔۡرُجْ٘ا ٱَّلله
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.” (QS Al – Ahzab: 21)
33
 
Akhlak Rasulullah merupakan akhlak yang 
sesuai dengan al Qur‟an, Aisyah r.a. pernah 
ditanya tentang akhlak Rasulullah, beliau 




Orang tua yang telah memberikan 
keteladanan yang baik kepada anak, tidak boleh 
merasa sudah menunaikan segala tanggung jawab 
pendidikan anaknya. Akan tetapi, keduanya harus 
menghubungkan anaknya dengan kepada sang 
pemilik keteladanan, yakni Rasulullah SAW. Hal 
itu dapat dilakukan dengan memberikan pelajaran 
tentang pesan moral yang diberikan oleh 
Rasulullah, sejarah kehidupannya yang indah, serta 
akhlaknya yang benar-benar mulia. 
Selain itu sosok seorang guru itu sendiri 
harus dapat meneladani tingkah laku Rasulullah, 
sehingga apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan 
oleh anak adalah didikan ala Islam, yakni didikan 
sesuai tuntunan Rasulullah. Sosok Rasulullah 
memberikan banyak keteladanan kepada kita 
semua dalam berbagai hal. Teladan Rasul di 
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antaranya: Akhlaq, kejujuran, ibadah, kemurahan 
hati, kezuhudan (kesederhanaan), kerendahan hati, 
kesantunan, kekuatan fisik, keberanian, ketabahan, 
ketulusan, keteguhan memegang prinsip, dan 
masih banyak bentuk keteladanan yang lainnya. 
Pendidikan akan lebih indah dan lebih cepat 
dipahami dan tertanam dalam hati jika dilakukan 
melalui praktek langsung (learning by doing). 
Seorang  pendidik  juga  dapat  memberikan  
contoh  kerendahan  hati (ketawadhu‟an), 
keberanian, kesabaran, serta ketegasan kepada 
sang anak. Nashih   Ulwan   berpendapat   bahwa   
memberi   teladan   yang   baik   dalam pandangan  
Islam  adalah  metode  pendidikan  yang  paling  
membekas  pada anak  didik. Karena pada 
dasarnya, anak yang melihat orang tua atau 
gurunya berbuat dusta, maka tidak mungkin dia 
akan belajar jujur. Jika sang anak  melihatnya  
berkhianat, maka  tidak  mungkin  dia  akan  
belajar  jujur. Jika sang anak melihatnya selalu 
berkata buruk, mencaci maki dan mencela, maka 
tidak mungkin dia belajar bertutur manis. Jika sang 
anak melihatnya sering marah, maka tidak 
mungkin dia akan belajar  sabar. Jika sang anak 
melihatnya bersikap keras dan bengis, maka tidak 
mungkin dia akan belajar kasih sayang. 
b. Bil „Aadah (dengan pembiasaan)  
Berdo‟a sebelum belajar, bersalaman, saling 
mengucap salam adalah sebagian kecil dari contoh 
pembiasaan yang dapat dibentuk seorang guru 
kepada peserta didiknya. Pembiasaan ini akan terus 
melekat ketika dilakukan berulang-ulang di 
sekolah. 
Kebiasaan mempunyai peranan penting 




banyak sekali kekuatan manusia. Kebiasaan yang 
sudah melekat dan spontan dapat dipergunakan 
dalam kegiatan-kegiatan produktif seperti bekerja, 
memproduksi dan mencipta. Bila pembawaan 
seperti itu tidak diberikan Tuhan kepada manusia, 
maka tentu mereka akan menghabiskan hidup 
mereka hanya untuk belajar berjalan, berbicara, 
dan berhitung. Seorang anak yang dilahirkan ibarat 
kertas kosong yang siap diberi tulisan apapun. Jadi 
anak yang diharapkan menjadi anak yang sholeh 
haruslah mendapati lingkungan yang baik pula. 
Lingkungan tersebut meliputi lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan sosial sekitar. 
Adapun tentang lingkungan yang baik, 
Rasulullah saw telah memberikan arahan dalam 
banyak kesempatan: 
“Setiap anak yang dilahirkan, ia dilahirkan 
dalam keadaan fitrah (kesucian), maka orang 
tualah yang akan menjadikan dia sebagai seorang 
Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (H.R. Bukhori).
35
 
Pemahaman dari hadis ini adalah, bahwa 
sang anak, jika mempunyai kedua orang tua 
muslim yang baik, mengajarkan kepada dirinya 
prinsip- prinsip iman dan Islam, maka sang anak 
akan tumbuh dalam akidah iman dan Islam. Dan 
ini adalah pengertian dari faktor lingkungan 
rumah. 
Disamping lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan sosial sangat berperan dalam 
membentuk kepribadiannya. Jika seorang anak 
memiliki teman sepermainan yang berperingai 
buruk, maka sedikit banyak akan 
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mempengaruhinya. Rasulullah bersabda melalui 
riwayat Abu Hurairah RA.: 
“Seseorang berada dalam tuntunan 
temannya, maka hendaklah salah seorang dari 
kalian melihat siapa yang bergaul dengannya, 




Pemahaman hadis ini adalah, bahwa teman 
mempunyai pengaruh besar terhadap seseorang. 
Jika sang teman baik dan bertakwa, maka 
seseorang dapat mengambil sifat baik dan 
takwanya. Dan ini merupakan pengertian dari 
faktor lingkungan sosial, sekolah atau luar rumah 
lainnya. 
c. Bil Nasihat (dengan nasehat)  
Langkah berikutnya dalam tahapan ini 
adalah memberikan nasehat dengan cara yang baik 
dan benar merupakan cara yang ampuh dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Komunikasi 
dua arah yang dibangun antara peserta didik dan 
guru sangatlah efektif dalam proses mengenal 
peserta didik dengan kelemahan serta 
kekurangannya. 
Di   antara   metode   yang   efektif   dalam   
menempa   keimanan   anak, mempersiapkan 
moral, spiritual dan sosial anak adalah dengan 
menggunakan metode nasihat. Sebab, metode ini 
efektif dalam membukakan mata anak- anak pada 
hakikat sesuatu, dan mendorongnya menuju situasi 
luhur, dan menghiasinya   dengan   akhlak   yang   
mulia   serta   membekalinya   dengan prinsip-
prinsip Islam. Maka, tak heran kita mendapati Al-
Qur‟an memakai metode ini, yang berbicara 
                                                          




melalui jiwa, dan mengulang-ulangnya dalam 
beberapa ayat. Al-Qur‟an berulangkali menuturkan 
nasihat dalam beberapa ayat, di antaranya adalah 
dalam surah Luqman ayat 13. Luqman menasehati 
anaknya agar tidak menyekutukan Allah SWT. Al-
Qur‟an menggunakan berbagai macam metode 
dalam menyerukan dakwah, hal itu dimaksudkan 
sebagai upaya mengingat Allah, menyampaikan 
nasihat dan bimbingan. 
d. Bil Hifdhoh (dengan penjagaan) dan monitoring 
(pengawasan)  
Penjagaan dan pengawasan merupakan cara 
yang tepat untuk menjaga peserta didik kita dalam 
koridor kebaikan yang telah dibentuk selama di 
sekolah, seringkali peserta didik tidak dapat 
menjaga kebiasaan baik yang dilakukan di sekolah 
ketika berada di rumah. Oleh karena itu penjagaan 
dengan melibatkan orang tua/wali murid dalam 
pengawasan di rumah harus dijaga. 
Agama Islam memerintahkan para pendidik 
untuk memperhatikan dan senantiasa mengikuti 
serta mengontrol anak-anaknya dalam segala segi 
kehidupan dan pendidikan yang universal. Allah 
berfirman: 
ِٔ ِرۡزقُُٔۥ  ٍۡ ِ قُِذَر َعيَ ٍَ َٗ ِٔۖۦۡ  ِ َسَعزِ ٍِّ ىٍُِْفِۡق ُرٗ َسَعٖخ 
بٓ َءارَٰىُٔ  َه ٍِ بٓ َءارَٰىَٖۚب  فَۡيٍُْفِۡق  ٍَ ُ َّۡفًسب ئَِله   ََل ٌَُنيُِّف ٱَّلله
ُۚ ٱَّلله
ُ ثَۡعَذ ُعۡسٖر ٌُۡسٗرا   َسٍَۡجَعُو ٱَّلله
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
peliharalah dirimu  dan  keluargamu  dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 








Orang tua sebagai pendidik berkewajiban 
untuk memelihara dan menjaga keluarga dan anak-
anaknya dari api neraka, maka dia wajib 
memperhatikan dan mengontrol mereka. Sayyida 
Ali RA. menafsirkan: “Melarang mereka dari apa 
yang dilarang Allah dan memerintahkan kepada 
mereka apa yang diperintahkan oleh Allah. Artinya 
orang tua sebagai pendidik berkewajiban 
mengarahkan mereka dalam memenuhi hak Allah, 
yaitu beribadah kepada-Nya.” 
e. Bil „Iqobah (dengan hukuman)  
Langkah terakhir ini sangat jarang diberikan 
setelah empat tahapan di atas telah dilakukan 
seorang guru/pendidik. Hukuman/iqob semestinya 
diberikan setelah berbagai macam pendekatan 
pembelajaran telah dilakukan. 
Berikutnya masih bersumber dari buku 
karya Abdullah Nashih Ulwan ada 6 aspek yang 
menjadi perhatian SMP IT Bustanul „Ulum kepada 
seluruh peserta didik, sebagai berikut: 
1) Perhatikan segi keimanan pada anak 
Pendidik hendaknya memperhatikan 
apa yang dipelajari anak mengenai prinsip, 
pikiran, keyakinan yang diberikan para 
pembimbingnya. Hendaknya pendidik 
menanamkan prinsip-prinsip tauhid dan 
mengokohkan fondasi iman. Di samping itu, 
hendaknya pendidik memperhatikan apa yang 
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dilihat melalui gadget, yang dibaca anak, 
buku, majalah dan lain-lain. Jangan sampai 
bacaan atau tontonan anak berbau pornografi, 
atheis dan kristenisasi, pikiran-pikiran yang 
melenceng dari kaidah Islam. Jika pendidik 
mendapati hal itu, maka pendidik harus segera 
merampas dan mencegahnya. 
Pendidik harus menjaga anak dari 
pergaulan teman-teman yang menyesatkan. 
Dalam kesempatan ini pendidik memberi 
pengertian dan pengarahan kepada anak, 
sehingga dia kembali kepada yang hak, 
kepada petunjuk, berjalan pada jalan yang 
lurus. 
2) Perhatian segi moral anak 
Pendidik  harus  memperhatikan  
kejujuran  anak,  jangan  sampai anak  
berdusta  atau  memiliki  sikap  munafik  dan  
pendusta.  Pendidik harus  memperhatikan  
anak  agar  dapat  menjaga  lisan,  jangan  
sampai anak mengucapkan kata-kata kotor 
dan keji. Jika anak mengucapkan kata-kata 
kotor, maka pendidik harus segera menangani 
persoalan anak. Hal yang harus diperhatikan 
pendidik dalam  upaya  menjaga lisan anak 
didiknya, adalah menjauhkannya dari teman – 
teman yang berperangai buruk, sebab dari 
mereka itu sang anak belajar berbuat hal 
serupa. Seperti sebuah syair kutipan Al – 
Zarnuji:“Jika engkau ingin mengetahui 
tentang seseorang, maka janganlah bertanya 
tentangnya, akan tetapi tanyalah tentang 
temannya, karena seseorang akan mengikuti 




Pendidik hendaknya juga 
memperhatikan gejala kejiwaan dan kehendak 
anak. Jika sang anak ternyata meniru secara 
membuta dan tenggelam dalam kehidupan 
hedonisme, maka hendaknya pendidik segera 
memperbaiki dengan nasihat dengan cara 
yang baik. Pendidik juga dapat memberikan 
ancaman, bujukan atau dengan memberikan 
hukuman yang tidak menyakitkan. Perhatian 
dan memperhatikan adalah masalah terpenting 
dalam mengungkapkan hakekat yang ada 
dalam diri anak, bahkan memberikan kepada 
pendidik gambaran realitas yang sempurna 
tentang moralitas anak, dan kelakuannya 
dalam kehidupan. Berdasarkan uraian ini, 
pendidik dapat memperbaiki penyimpangan 
moral anak dengan cara yang efisien dan 
metode yang tepat. 
3) Perhatian segi mental dan intelektual anak 
Para pendidik berkewajiban 
memperhatikan daya kemampuan intelektual 
anak dan pembentukan kulturalnya, baik 
melalui pengajaran yang hukumnya fardhu 
„ain maupun yang fardhu kifayah. Hal ini 
dapat dilakukan dengan mendorong anak 
untuk menyenangi bacaan buku-buku 
bermutu, majalah-majalah dakwah, brosur – 
brosur Islam pada setiap kesempatan. 
Pendidik juga dapat mengarahkan anak 
untuk mendengarkan ceramah-ceramah 
keagamaan yang bermanfaat, menyediakan 
perpustakaan untuk anak yang berisikan 
tulisan-tulisan tentang Islam. 




Pendidik dapat memulai dengan 
mengetahui dasar-dasar kesehatan yang 
diperintahkan Islam dalam hal makan, 
minum, dan tidur. Pendidik dapat 
menyesuaikan pengajaran sesuai tingkat 
perkembangan anak. Pendidik hendaknya 
memperhatikan gejala penyakit yang 
menimpa anak sejak dini, sehingga tidak 
menghambat proses pembelajarannya. 
Ketika pendidik mendapati anak mengalami 
gejala penyakit, maka pendidik sebaiknya 
segera menghubungi dokter atau bantuan 
medis terdekat, agar segera dilakukan 
penanganan klinis secepatnya. 
Rasulullah memerintahkan umatnya 
untuk berobat ketika terserang penyakit. 
Rasul bersabda: “Wahai hamba-hamba 
Allah, berobatlah kalian, sesungguhnya 
Allah tidak menciptakan suatu penyakit, 




5) Perhatian segi psikologi anak 
Pendidik diharapkan memperhatikan 
gejala malu. Jika anak bersikap malu, rendah 
diri, bahkan tidak berani menghadapi orang 
lain, maka pendidik hendaknya 
menumbuhkan keberanian, suka berkumpul 
dengan orang lain memberikan pengertian, 
kesadaran, kematangan berpikir dan rasa 
sosialnya. Di samping rasa malu, gejala 
takut juga harus diantisipasi, jangan sampai 
anak menjadi penakut. Pendidik harus 
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menanamkan keteguhan, ketabahan, serta 
keberanian 
6) Perhatian segi sosial anak 
Aspek sosial anak harus diperhatikan 
oleh pendidik, apakah anak telah menunaikan 
hak orang lain atau belum. Jika pendidik 
mendapatinya melalaikan hak dirinya sendiri, 
ibunya, hak saudara – saudaranya, 
tetangganya, gurunya, atau melalaikan hak 
orang yang lebih tua, maka pendidik harus 
menjelaskan buruknya sikap tersebut dan 
menjelaskan akibatnya. Sehingga diharapkan 
dia dapat mengerti, mendengar, sadar, dan 
tidak melalaikan hak orang lain, 
memperhatikan tata susila dan tidak 
meremehkan tanggung jawab. 
Pendidik juga harus memperhatikan 
perasaan mulia anak bersama orang lain. Jika 
anak bersikap egois, maka pendidik harus 
memberi petunjuk agar ia suka mendahulukan 
kepentingan orang lain. Jika anak mudah 
marah, maka tanamkanlah benih kecintaan 
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